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abstrak— Jam tidur malam merupakan periode istirahat yang dilakukan 

seseorang pada waktu malam hari sebagai bagian dari kebutuhan fisiologis 
tubuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jam tidur 
siswa kelas XI terhadap kemampuan membaca pemahaman dengan mem-
pertimbangkan aspek konsentrasi belajar. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto, instru-
men berupa angket skala Likert yang digunakan untuk mengukur kedua 
variabel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebiasaan tidur malam 
yang baik berkaitan positif namun sangat lemah dengan kemampuan 
membaca pemahaman siswa, karena memberikan beberapa keuntungan 
seperti: 1) Membantu menjaga tingkat konsentrasi saat memahami bacaan, 
2) Meningkatkan daya ingat sehingga informasi lebih mudah diproses, dan 
3) Mengurangi kelelahan kognitif yang dapat menghambat pemahaman 
teks. Simpulan dalam penelitian ini adalah terdapat tiga keuntungan pola 
tidur malam yang baik bagi proses membaca pemahaman, meskipun 
pengaruhnya secara statistik tergolong lemah. 
Kata kunci— Jam Tidur, Membaca Pemahaman, Konsentrasi Belajar 

 
 
Abstract— A clause is a grammatical unit consisting of two or more 

words.The purpose of this studyis to determine the results of the analysis 
of clause usage in flood news reportson cnnindonesia.com. This study uses 
a qualitative descriptive research method. The data collection tech-
niquesused in this study are data reduction, data presentation, and conclu-
sion drawing. The results of this studyshow that there are clauses, namely 
1) verb clauses, 2) noun clauses,3) adjective clauses, 4) numeral clauses, 5) 
prepositional clauses, 6) dependent clauses,and 7) independent clauses. 
The conclusion of this study is that there are 7 clausesin flood news reports 
on cnnindonesia.com.  

Keywords— Sleeping Hours, Reading Comprehension, Concentration 
Learning 
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Pendahuluan 
Jam tidur malam merupakan periode istirahat yang dilakukan seseorang pada 

waktu malam hari sebagai bagian dari kebutuhan fisiologis tubuh (Novitasari dkk. 
2018). Tidur malam bukan sekadar melepas lelah, tetapi juga merupakan proses pem-
ulihan fungsi tubuh dan otak setelah seharian beraktivitas. Menurut teori kesehatan, 
seseorang memerlukan waktu tidur ideal antara 7–9 jam per malam agar proses re-
generasi sel, penguatan sistem imun, dan pemulihan energi dapat berlangsung op-
tima (Ashadi dkk., 2025). Dengan demikian, tidur malam memiliki peran penting da-
lam menjaga kondisi fisik dan mental seorang individu, khususnya pada usia remaja 
yang sedang mengalami perkembangan biologis dan kognitif. 

Selain memenuhi kebutuhan tubuh, tidur malam memiliki manfaat besar bagi 
aktivitas belajar. Saat tidur, terutama pada fase rapid eye movement (REM), otak 
melakukan konsolidasi memori, yaitu menyimpan dan memperkuat informasi yang 
dipelajari pada siang hari (Istibsaroh, 2021i. Proses ini membantu meningkatkan daya 
ingat, kemampuan berpikir, dan kefokusan saat belajar. Siswa yang memiliki kualitas 
tidur malam baik umumnya mampu mengingat materi pelajaran lebih lama, me-
mahami bacaan dengan lebih baik, serta mampu berkonsentrasi lebih saat proses 
pembelajaran berlangsung di sekolah (Yusman dan Suriani, 2024). 

Namun, banyak faktor yang dapat memengaruhi kualitas tidur malam siswa, 
seperti penggunaan gadget berlebihan, stres akademik, kebiasaan tidur larut, mau-
pun lingkungan tidur yang tidak nyaman (Cahyo dkk., 2025). Kurangnya tidur malam 
dalam jangka panjang dapat menyebabkan kelelahan, penurunan fungsi kognitif, dan 
ketidakstabilan emosional (Kusumastuti dan Amalia, 2025l. Kondisi tersebut dapat 
berdampak pada aktivitas belajar, terutama pada kemampuan memahami bacaan dan 
mengolah informasi. Oleh karena itu, kebiasaan tidur malam yang sehat sangat pent-
ing dalam mendukung keberhasilan akademik siswa. 

Sebagai bagian penting dari proses belajar, membaca pemahaman adalah ke-
mampuan untuk memahami makna yang tersurat maupun tersirat dalam teks bacaan. 
Membaca pemahaman bukan hanya aktivitas membaca kata demi kata, tetapi juga 
mencakup kemampuan menganalisis, menafsirkan, mengevaluasi, dan menarik kes-
impulan dari isi bacaan (Riyanti, 2021). Kemampuan ini sangat dibutuhkan oleh siswa 
dalam mempelajari berbagai mata pelajaran, karena hampir seluruh proses pembela-
jaran di sekolah berlandaskan aktivitas membaca (Musyadad dkk., 2021). 

Manfaat membaca pemahaman antara lain meningkatkan pengetahuan, mem-
perkaya wawasan, melatih kemampuan berpikir logis, serta meningkatkan ket-
erampilan literasi (Khairunnisa dkk., 2025). Siswa yang memiliki kemampuan mem-
baca pemahaman tinggi akan lebih mampu memahami materi pelajaran, menyusun 
argumen, dan mengerjakan tugas dengan lebih baik (Hasibuan dan Rambe, 2022). 
Selain itu, membaca pemahaman juga melatih kemampuan berpikir kritis, kemam-
puan berbahasa, serta keterampilan menulis siswa. 

Namun, kemampuan membaca pemahaman tidak muncul secara instan, tetapi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kebiasaan membaca, minat belajar, motivasi, 
lingkungan belajar, serta kesiapan fisik dan mental. Kesiapan mental seperti fokus, 
kesadaran, dan daya ingat sangat penting dalam memahami teks bacaan (Husnah 
dkk., 2024). Sejalan dengan itu, kondisi fisik seperti kesehatan, stamina, serta 
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kecukupan tidur malam juga menjadi faktor pendukung karena membaca memer-
lukan konsentrasi dan proses kognitif yang aktif. 

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan untuk memusatkan perhatian pada 
satu objek atau tugas tertentu dalam jangka waktu tertentu tanpa mudah teralihkan 
oleh hal lain. Dalam proses belajar, konsentrasi menjadi kunci utama untuk 
menerima, memahami, dan mengolah informasi. Tanpa konsentrasi, siswa cenderung 
sulit memahami materi pelajaran, mudah lupa, dan mengalami hambatan dalam ber-
pikir kritis maupun analitis (Hasibuan dan Handayani, 2025). 

Pentingnya konsentrasi belajar terlihat dari pengaruhnya terhadap kemampuan 
siswa dalam memahami bacaan dan menyelesaikan tugas akademik. Konsentrasi 
membantu siswa untuk fokus membaca, memahami maksud bacaan, serta menghub-
ungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya (Andini dkk., 2025). Dalam 
konteks membaca pemahaman, konsentrasi menjadi fondasi yang mendukung proses 
berpikir dan penalaran, sehingga siswa dapat menyimpulkan dan mengevaluasi isi 
bacaan dengan baik. 

Konsentrasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi fisik, psikis, 
lingkungan belajar, motivasi, dan kebiasaan tidur. Tidur malam yang cukup dan 
berkualitas akan membantu otak berfungsi lebih optimal, meningkatkan fokus, mem-
perkuat memori, dan mengurangi kelelahan mental (Saba, 2024). Sebaliknya, kurang 
tidur dapat mengganggu fungsi kognitif, menurunkan perhatian, dan menghambat 
proses memahami informasi (Kasingku dan Lotulung, 2024). Dengan demikian, ter-
dapat keterkaitan penting antara jam tidur malam, konsentrasi belajar, dan kemam-
puan membaca pemahaman siswa.  
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post 
facto, karena peneliti tidak memberikan perlakuan langsung terhadap variabel, tetapi 
meneliti hubungan antara variabel yang sudah terjadi secara alami. Pendekatan ini 
dipilih karena bertujuan mengukur pengaruh jam tidur malam (variabel X) terhadap 
kemampuan membaca pemahaman siswa (variabel Y) dengan menggunakan angka 
dan analisis statistik. 

Penelitian yang peneliti ambil yakni di SMA Negeri 3 Bojonegoro. Sekolah ini 
dipilih karena memiliki program literasi sekolah, tetapi masih ditemukan variasi ke-
biasaan tidur malam dan kemampuan membaca pemahaman antar siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3 Bojo-
negoro yang berjumlah 120 siswa. Peneliti menggunakan teknik simple random sam-
pling untuk memilih responden, di mana setiap siswa memiliki kesempatan yang 
sama menjadi sampel. Berdasarkan pertimbangan waktu, efektivitas, dan kesesuaian 
analisis statistik dasar, peneliti menetapkan 16 siswa sebagai sampel penelitian, yang 
dianggap cukup mewakili populasi dan memenuhi kebutuhan analisis korelasi. 

Instrumen penelitian berupa angket skala Likert yang digunakan untuk men-
gukur kedua variabel. Angket variabel X (jam tidur malam) terdiri atas pernyataan 
mengenai waktu tidur, durasi tidur, dan frekuensi tidur larut malam. Angket variabel 
Y (kemampuan membaca pemahaman) memuat pernyataan yang mengukur kemam-
puan memahami isi bacaan, menemukan ide pokok, menafsirkan makna tersirat, dan 
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menyimpulkan isi bacaan. Alternatif jawaban skala Likert terdiri atas lima kategori: 
sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). 

Sebelum instrumen digunakan, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji va-
liditas menggunakan korelasi Pearson Product Moment, dan suatu item dinyatakan 
valid apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5%. Sementara itu, uji reli-
abilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach dan dinyatakan reliabel apabila 
koefisien cronbach's alpha ≥ 0,70. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item pada 
kedua angket layak digunakan. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada 16 siswa secara langsung 
di sekolah dengan panduan dari peneliti untuk memastikan pemahaman terhadap 
pertanyaan. Data yang terkumpul kemudian diperiksa, diberi skor, dan diklasifikasi-
kan sesuai dengan pedoman penskoran. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara jam tidur malam dan kemam-
puan membaca pemahaman siswa. Sebelum melakukan uji korelasi, dilakukan uji 
normalitas untuk mengetahui distribusi data dan uji linearitas untuk memastikan 
hubungan antara kedua variabel bersifat linear. Analisis data dilakukan 
menggunakan bantuan kalkulator statistik manual dan rumus korelasi. 

Dengan metode ini, diharapkan penelitian menghasilkan data yang objektif dan 
dapat menjelaskan pengaruh jam tidur malam terhadap kemampuan membaca pem-
ahaman siswa secara empiris. 

 
Hasil dan Pembahasan 
Skala Likert 

1 Sangat tidak setuju 

2 Tidak setuju 

3 Netral 

4 Setuju  

5 Sangat setuju 

 
 

Tabel 1. Data x pengaruh jam tidur  
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Tabel 2. Data y kemampuan membaca pemahaman siswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Tabel 3. Tabel perhitungan korelasi  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jam tidur malam terhadap 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri 3 Bojonegoro. Ber-
dasarkan hasil analisis korelasi Pearson, diperoleh nilai r = 0,164, yang menunjukkan 
bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat positif sangat lemah. Artinya, se-
makin baik kebiasaan tidur malam siswa, maka kemampuan membaca pemahaman 
juga cenderung meningkat, tetapi peningkatan tersebut tidak signifikan atau tidak 
kuat. Temuan ini memperlihatkan bahwa meskipun jam tidur memiliki peran, namun 
bukan merupakan faktor dominan dalam memengaruhi kemampuan membaca pem-
ahaman siswa. 

a. Interpretasi hubungan antara jam tidur dengan kemmapuan membaca 
Nilai korelasi sebesar 0,164 mengindikasikan bahwa hubungan antarvariabel be-

rada jauh di bawah kategori hubungan yang moderat maupun kuat. Hal ini berarti 
bahwa pengaruh kebiasaan tidur malam terhadap kemampuan membaca pema-
haman tidak terlalu besar. Perbedaan skor masing-masing variabel menunjukkan 
penyebaran data yang tinggi—misalnya, Σ(x–x ̄)² sebesar 1578,5 dan Σ(y–ȳ)² sebesar 
6816,5—namun kontribusi hubungan antarvariabel hanya menunjukkan angka 27 
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untuk Σ(x–x ̄)(y–ȳ). Perbedaan ini menunjukkan bahwa variasi kemampuan membaca 
pemahaman tidak secara konsisten mengikuti variasi jam tidur siswa. 

Hasil ini sejalan dengan teori bahwa kemampuan membaca dipengaruhi oleh 
banyak faktor selain kondisi fisiologis seperti tidur, antara lain pengalaman membaca, 
strategi memahami bacaan, latar belakang pengetahuan, motivasi membaca, dan ling-
kungan belajar. Dalam konteks ini, jam tidur memang dapat memengaruhi tingkat 
konsentrasi, tetapi tidak berdampak langsung secara kuat terhadap keterampilan an-
alisis atau pemahaman isi bacaan yang lebih kompleks. 

 
b. Fenomena data lapangan 

Jika ditinjau lebih mendalam pada masing-masing data siswa, terlihat adanya 
kondisi yang tidak selalu linier. Misalnya: 
- Ahmad Fahreza memiliki skor jam tidur 44 namun mampu mencapai kemampuan 
membaca sebesar 94. 
- Sebaliknya, M. Safri Safno memperoleh skor jam tidur relatif baik (66), tetapi kemam-
puan membacanya justru rendah (40). 
- Ada pula siswa seperti Yanto, dengan skor tidur malam 64 dan kemampuan mem-
baca 94, yang menunjukkan konsistensi bahwa pola tidur yang cukup dapat ber-
kontribusi pada peningkatan kemampuan membaca. 
- Namun beberapa siswa lain dengan pola tidur serupa tidak menunjukkan performa 
membaca yang sama. 

Ketidakkonsistenan ini menguatkan bahwa hubungan antara pola tidur dan ke-
mampuan membaca pemahaman bersifat tidak langsung. Banyak variabel lain yang 
memengaruhi kemampuan membaca, seperti intensitas latihan membaca siswa, ke-
biasaan belajar di rumah, penguasaan kosakata, hingga minat terhadap materi 
bacaan. 

 
c. Analisis dari perspektif kognitif dan Pendidikan 

Secara psikologis, tidur memiliki fungsi penting dalam proses konsolidasi 
memori, pemulihan energi otak, dan peningkatan fokus. Kurangnya tidur dapat 
menurunkan kemampuan atensi, pemrosesan informasi, serta daya ingat jangka pen-
dek. Dalam konteks membaca pemahaman, ketiga aspek tersebut berperan dalam me-
mahami struktur kalimat, menangkap ide pokok, hingga menyimpulkan isi teks. 

Namun demikian, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa meskipun jam 
tidur malam berpengaruh, tetapi pengaruhnya rendah. Hal ini dapat disebabkan ka-
rena proses membaca pemahaman membutuhkan keterampilan yang telah terbangun 
dalam jangka panjang dan dipengaruhi oleh kebiasaan akademik secara keseluruhan. 
Siswa yang terbiasa membaca, memiliki ketertarikan pada teks, dan sering berlatih 
memahami bacaan biasanya tetap mampu memperoleh skor tinggi meskipun jam 
tidur tidak optimal. 

Selain itu, faktor lingkungan seperti suasana rumah, dukungan orang tua, dan 
metode pembelajaran guru juga turut memengaruhi kemampuan membaca. Pada 
data penelitian, terlihat bahwa beberapa siswa dengan kondisi tidur cukup memiliki 
kemampuan membaca yang tinggi, namun sebagian lainnya tidak. Hal ini menunjuk-
kan adanya faktor sosiopsikologis dan akademik yang lebih dominan dibandingkan 
pola tidur malam saja. 
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d. Implikasi hasil penelitian bagi pembelajaran 
Walaupun korelasi antara jam tidur dan kemampuan membaca lemah, hasil 

penelitian tetap memberikan beberapa implikasi penting: 
1. Pola tidur tetap penting bagi kondisi belajar siswa. 

Meskipun tidak berpengaruh kuat terhadap kemampuan membaca, tidur yang 
teratur tetap diperlukan agar siswa mampu berkonsentrasi dan mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan optimal. 
2. Guru perlu memperhatikan faktor lain dalam meningkatkan kemampuan 
membaca. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca tidak 
bisa hanya dilakukan dengan memperbaiki pola tidur, namun memerlukan strategi 
pembelajaran yang mendorong siswa untuk membaca secara aktif, seperti kegiatan 
membaca terpandu, diskusi bacaan, atau latihan meringkas. 

3. Siswa perlu meningkatkan minat dan kebiasaan membaca. 
Latihan membaca yang konsisten terbukti lebih berperan dalam kemampuan 

memahami teks daripada sekadar kondisi fisik seperti tidur. Oleh karena itu, pembi-
asaan membaca menjadi bagian krusial dalam pembelajaran. 
4. Sekolah perlu menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran lit-
erasi. 

Misalnya dengan menyediakan sudut baca, membiasakan kegiatan literasi 15 
menit, atau menyediakan bahan bacaan beragam yang sesuai minat siswa. 

 
e. Perbandingan dengan peneliti terdahulu 

Secara umum, hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebe-
lumnya yang menyatakan bahwa pola tidur memang mempengaruhi fungsi kognitif, 
namun pengaruhnya tidak selalu signifikan terhadap kemampuan akademik tertentu. 
Beberapa penelitian menemukan bahwa kualitas dan durasi tidur lebih berpengaruh 
pada kemampuan matematika atau perhatian, bukan langsung pada kemampuan 
membaca pemahaman. Hal ini memperkuat bahwa membaca merupakan keterampi-
lan kompleks yang dipengaruhi oleh banyak faktor non-fisiologis. 

 
 

 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa jam 

tidur malam memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kemampuan mem-
baca pemahaman siswa kelas XI SMA Negeri 3 Bojonegoro. Artinya, semakin larut 
waktu tidur malam siswa, semakin rendah tingkat kemampuan mereka dalam me-
mahami isi bacaan. Meskipun demikian, tingkat pengaruhnya tergolong lemah (R² = 
0,18), yang berarti hanya sebagian kecil kemampuan membaca pemahaman dijelas-
kan oleh kebiasaan tidur malam. Faktor lain seperti minat baca, konsentrasi belajar, 
lingkungan belajar, dan kondisi emosional juga berperan besar dalam menentukan 
kemampuan membaca siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori 
netral terhadap kebiasaan tidur larut malam, sehingga mereka belum sepenuhnya 
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menyadari pentingnya pola tidur yang baik. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran 
dan pembiasaan tidur teratur agar siswa memiliki kondisi fisik dan mental yang op-
timal dalam kegiatan membaca dan pembelajaran di sekolah. 
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